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PENDAHULUAN

A. LatarBelakang Masalah

Islam adalah agama dakwah, artinya agama yang selalu mendorong
pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah.
Kemajuan dan kemunduran umat Islam sangat berkaitan erat dengan
dakwah yang dilakukannya. Karena itu, Al-Qur’an menyebut kegiatan
dakwah dengan ahsanul gaula (ucapan) dan perbuatan yang baik.! Dengan
kata lain bisa disimpulkan bahwa menempati posisi yang tinggi dan mulia
dalam kemajuan agama Islam, tidak dapat dibayangkan apabila kegiatan
dakwah mengalami kelumpuhan yang disebabkan oleh berbagai faktor
terlebih pada era globalisasi sekarang ini, di mana berbagai informasi
masuk begitu cepat dan instan yang tidak dapat dibendung lagi. Umat
Islam harus dapat memilah dan menyaring informasi tersebut sehingga
tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam.?

Keluarga merupakan madrasah awal bagi seorang anak
berkembang dan belajar, dan pemegang kendali pada pendidikan awal
(tarbiyatul ula) bagi seorang anak adalah kepada ibu. Tugas ibu
diantaranya mengurus rumah tangga, mendidik anak, dan tugas seorang
ayah adalah mencari nafkah bagi kemaslahatan keluarga. Semakin baik

seorang ibu maka akan semakin baik pendidikan dan pengajaran bagi

L Yusuf, Metode Dakwah, ( Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 10
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anak. Bagitu pula dengan keshalihan ibu akan membawa pengaruh bagi
seorang anak.

Dakwah merupakan tugas bagi setiap ummat Islam, yang dalam
menjalaninya tidaklah semudah membalikan telapak tangan. Di lapangan
bagitu banyak persoalan dan tantangan. Mulai dari masalah ketidak tahuan
ummat terhadap syari at, hingga perselisihan antar ummat Islam dan antara
umat beragama. Di samping itu perkembangan, budaya, ekonomi,
pemerintahan, dan teknologi yang tumbuh begitu pesat. Dari
perkembangan zaman tersebut, berdampak pada dakwah yang terjadi pada
diri ummat, maka metode dakwah juga perlu dikembangkan. Didalam Al-
Qur'an telah dijelaskan beberapa metode dakwah yaitu metode bil
hikmah.® Memilah dan menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi
objek mad'u, al-mauidzatul hasanah, dengan penuh kasih sayang dan
dengan penuh kelembutan. Selanjutnya dengan al-mujadalah bil latihiya
ahsan, yaitu tukar pendapat yang dilakukan dua belah pihak secara
sinergis,yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan
menerima pendapat yang diajukan berdasarkan argumentasi dan bukti
yang kuat.

Sesungguhnya Allah Swt meletakan kebahagian manusia baik laki-
laki maupun kaum wanita didalam amalan agama yang sempurna, yakni
dengan sejauh mana manusia mentaati perintah Allah Swt dan Rasul-Nya.

Firman Allah

h.31

Wahyullahi, M.Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2006), Cet. Ke-1,



=

2

o B (& o - _ - 82
Dol ool e 3 v—é-@-’u cia3ally Osa3ally

-

gty 3591 5% M‘\JMJM‘Q"U)‘@*’J

Artinya: “dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian
yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf,
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan
zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu

akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha
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Perkasa lagi Maha Bijaksana (QS. Attaubah (9): 71)

Ketika Islam datang, maka lenyaplah semua kedzoliman yang dahulu
sering menimpa kaum wanita, dan Islam mulai mengembalikan mereka
kepada derajat yang sama sesungguhnya sebagai manusia yang memiliki
kemuliaan sebagaimana kaum laki-laki.> Hal ini membuat suatu ikatan
yang baik antara laki-laki dan wanita sebagaimana perintah Allah Swt yang
ditunjukan kepada seluruh manusia di muka bumi agar saling mengetahui
siapa dan bagaimana seharusnya individu berbuat sesuai dengan ta biat

yang telah ditetapkan. Sebagaimana firman Allah Swt :
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*Musthafa Sayani, Kemulian Perempuan Sholehah, (Bandung: Pustaka Ramad, 2004),
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Artinya: “Hal manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
(QS.Al-Hujarah (49): 13)°

Dalam ayat ini Allah Swt menyebutkan bahwa kaum wanita
memiliki kesamaan dalam awal penciptaannya. Sebagaimana ia juga
memiliki kesamaan dengan kaum lelaki dalam hal berbangsa dan bersuku
agar saling mengenal, memahami dan siksa atas amal

perbuatanya.Sebagaimana firman Allah Swt :
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Artinya:“Barangsiapa yang beramal sholih baik laki-laki maupun
perempuan dan ia seorang mu’min, maka Kami pasti akan
memberikan kepada mereka kehidupan yang baik dan pasti Kami
memberi pahala dengan yang lebih baik dari apa yang telah

mereka lakukan.”(Qs. An-Nahl(16): 97)’
Dalam ayat lain Allah Swt berfirman:
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Artinya: “Agar Allah memberi balasan azab kepada orang-orang munafik
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laki-laki dan perempuan juga kepada orang-orang musyrik laki-
laki dan perempuan dan Allah menerima taubat orang-orang
mu’min pria dan perempuan, dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (Qs. Al-Ahzab(33):73)®

Dalam rumah tangga, Allah telah menetapkan hak-hak kaum wanita
(para isteri) atas para suaminya yang harus dipenuhi oleh mereka sesuai

dengan kemampuan mereka yang jika diringkas hak-hak isteri yang harus
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dipenuhi oleh suami adalah sebagai berikut: Pertama, hak untuk
memperolen muasyarah (pergaulan) yang ma'ruf dari suaminya,

sebagaimana firman-Nya:
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Artinya: “Hal orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali
bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata dan bergaullah
dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu tidak menyukai
mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu, Pada Allah menjadikan padanya kebaikan
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yang banyak.(Qs.An- Nisa (4):19)*
Kedua, hak untuk memperoleh mahar yang harus ditunaikan oleh
suaminya dengan hati yang tulus, sebagimana firman-Nya:
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Artinya: “berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan
senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (Qs. An-Nisa (4):4."

Ketiga, Allah menjadikan para isteri sebagai pemimpin anak-
anaknya dirumah, suaminya berhak menyuruh dan melarang mereka.
Nabi Saw bersabda “...dan isteri adalah pemimpin di rumah suaminya
dan ia akan ditanya tentang (anak-anak) yang dipimpinnya.”

Keempat, hak untuk memperoleh nafkah yang baik dari suaminya.
Disamping itu, kaum wanita diberi andil oleh Allah untuk bekerjasama
dan membantu kaum laki-laki dalam pengamalan dan perjuangan agama.

Kata wanita dalam bahasa Indonesia merupakan kata serapan dari
bahasa Jawa, yaitu Wanito. Sedangkan makna Wanito itu wani ditoto atau
berani ditata. Mengesankan, wanita selalu diatur-atur, selalu
dikendalikan, selalu diperintah oleh kaum laki-laki.*> Populasi penduduk

dunia saat ini lebih banyak kaum wanita dari pada laki-laki, sedangkan
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jumlah anak-anak lebih banyak dari pada wanita. Apabila kaum wanita
memahami dan mempunyai kesadaran beragama, dia akan membuat

suasana agama di rumah, demi mewujdukan anak-anak yang sholih
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sholihah; "alim dan alimah; mujahid-mujahidah.

Para Rasul yang mendapat dukungan dari isterinya terbukti
berhasil dalam dakwah mereka, dengan hasil berupa pengikut dan
tersebarnya ajaran tauhid (ketuhanan) kepada ummat, misalnya Nabi
Ibarahim As dan Nabi Muhammad Saw. Ajaran agama berkembang
cukup luas dan mencakup berbagai daerah. Sedangkan Nabi dan Rasul
yang tidak didukung oleh isteri, seperti Nabi Nuh As, Nabi Luth As maka
sedikit pengikut dan ajaran ketuhanan berkembang dalam sekup yang
kecil. Oleh karenanya, tugas dakwah bukan hanya tanggung jawab
seorang laki- laki, namun wanita juga memiliki tanggung jawab yang
sama. Ketika Nabi Muhammad Saw diangkat menjadi seorang Rasul,
yang pertamakali beriman adalah seorang wanita, yaitu Khadijah r.ha,
isteri Rasulullah Saw.

Dakwah Harokah Muslimat Nahdatul Ulama (NU) tercermin pada
Visi Misinya yaitu: Terwujudnya masyarakat sejahtera yang dijiwai
ajaran Islam ahlusunnah wal jamaah dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang berkemakmuran dan berkeadilan yang diridloi Allah
SWT.Aplikasinya dengan melaksanakan program Muslimat NU yang

tertuang pada AD-ART.Dan Setiap perkawinan yang dibangun oleh

¥Maulana Muhammad Ubaidillah, Masturoh, Gerakan Dawkwah di Kalangan
Perempuan, (Bandung: Pustaka Ramadan, 2007), Cet. Ke-1,h. 3



sepasang suami istri pasti dikehendaki untuk langgeng tanpa ada
perceraian yang menimpa.Setiap keluarga yang dibina pasti diinginkan
untuk tetap terus kokoh sampai kapan pun di mana terjalin ikatan lahir
batin yang baik antar semua anggotanya.**

Organisasi Jami’iyah Nahdlatul Ulama yang didirikan tahun 1926
di Surabaya dan dipelopori oleh ulama yang berpusat di pesantren-
pesantren, organisasi ini memiliki wawasan keagamaan yang berakar pada
tradisi keilmuan tertentu, berkesinambungan menelusuri mata rantai
historis sejak 2 abad pertengahan, yaitu apa yang disebut Ahlussunah wal
Jamaah. Beragam kemanfaatan telah dihadirkan oleh NU, baik
kemanfaatan bagi warga NU maupun bagi segenap bangsa Indonesia pada
umumnya.®

Pelaksanaan berbagai program kerja yang telah dicanangkan agar
dapat berhasil efektif, dalam struktur organisasi NU dibentuk berbagai
macam organisasi yang kesemuanya berinduk kepada NU. Macam-macam
organisasi tersebut meliputi Muslimat NU, Fatayat NU, Gerakan Pemuda
Anshor, lkatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU), dan Ikatan Pelajar Putri
Nahdlatul Ulama (IPPNU).Ketua Il Pimpinan Muslimat NU Nyai Hj
Nurhayati Said Aqgil Siroj menjelaskan, mengupayakan agar kaum wanita
bisa berdaya dan mampu turut serta dalam mensejahterakan keluarga
masing-masing, merupakan bagian dari dakwah Muslimat.*®

Profil Muslimat Nahdlotul Ulama (NU) mempelajari agama pada

Y“AD-ART PP Muslimat Nahdatul Ulama

Muhammad Zen, NU Pasca Khittah, (Yogyakarta: Media Widya Mandala, 1992), h.25
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syar’i terlebih dahulu, setelah memahami secara baik maka agama akan
dilaksanakan dengan mudah dan akan diterima oleh kalangan masyarakat
sekitarnya melalui kegiatan yang dikemas dengan (Yasinan, pengajian
rutin bergilir dirumah-rumah, di masjid/Mushollah, arisan) dengan media
ini semua lapisan masyarakat akan tertarik dan sasaran dakwah akan
berhasil (secara kwantitas). Secara kwalitas jamaah yang sudah memahami
secara syar’i akan diarahkan pada amalan thoriqoh, tasawuf dan
semacamnya.

Dalam sebuah kehidupan berkeluarga yang terbina dengan baik
setiap anggotanya akan saling memperhatikan satu sama lain, berkeinginan
untuk selalu berbagi dan bersama dalam suka dan duka.Sebuah contoh
kecil, seorang yang baik biasanya akan teringat orang tua, suami, istri dan
anak-anaknya saat ia makan enak sendirian di sebuah restoran. Seenak apa
pun makanan yang disajikan untuknya dirasa tak istimewa tanpa kehadiran
anggota keluarga tercinta. Namun sebaliknya, sesederhana apa pun
makanan yang disantap akan terasa nikmat bila dinikmati bersama seluruh
anggota keluarga.

Gambaran kecil seperti itu bukan saja dialami oleh setiap manusia
yang hidup di dunia, tapi bahkan saat di akhirat kelak seorang yang baik
akan merasa kesepian bila ia menikmati hasil ketaatannya sendirian tanpa
ditemani anggota keluarganya baik orang tua, suami, istri atau anak-anak
keturunannya. Dengan demikian berkumpulnya semua anggota keluarga di

dunia hingga akhirat dalam kebaikan mestinya menjadi cita-cita bagi
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setiap orang mukmin yang berkeluarga.

Selanjutnya dakwah Jama’ah Tabligh dalam kalangan wanita yang
disebut dengan istilah masturoh. Masturoh sendiri memiliki arti kaum
wanita yang menghidupkan amalan-amalan agama di dalam rumah,
sehingga rumah-rumah berfungsi sebagai masjid. Istilah tersebut sering
diartikan usaha agama bagi kaum wanita®’

Selanjutnya target dakwah Jama'ah Tabligh dikalangan wanita
(masturoh) adalah dengan metode khurdj fisabilillah, adalah metode
dakwah dengan cara meluangkan waktu, harta, dan diri untuk
memperbaiki diri dengan amalan-amalan agama yang sesuai dengan Al-
Qur’an dan As-sunnah dan mencontoh dakwah para Sahabat ra. Metode
dakwah yang dilakukan oleh Jama'ah Tabligh terhadap para wanita ini
dengan cara membawa mahram seperti isteri, putrinya yang sudah baligh,
adik atau kakak wanita atau ibu.

Adapun bentuk usaha agama di dalam rumah bagi kalangan
masturoh ialah:

1. Menghidupkan majelis ta'lim Fadhail Amal. Seorang wanita bersama
anak-anaknya ikut serta dalam pembicaraan kitab fadhail amal.

2. Setiap ibu rumah tangga menjaga sholat fardhu lima kali tepat pada
waktunya, menjaga dzikir pagi dan petang, dan membaca Al-Qur an.

3. Mengadakan pembicaraan tentang iman dan amal sholeh serta alam

akhirat di rumah

YMaulana Muhammad Ubaidillah, Keutamaan Masturah Usaha Dakwah di Kalangan
Wanita menurut Petunjuk Sunnah, (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2010), h.5
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4. Hidup sederhana

5. Mendorong dan membantu suami untuk khuruj fii sabilillah

(keluar/berangkat di jalan Allah).™®

B. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, dapat diketahui identifikasi

permasalahan dalam peneletian ini yaitu berbagai organisasi keagamaan

yang dilakukan oleh kaum wanita islam (Daiyah) di Propinsi Lampung

adalah sebaga berikut:

1. Da’wah Jama’ah Tabligh

a. Dakwah Jama'ah Tabligh merupakan dakwah yang intens

dilakukan di kalangan masyarakat, dimulai dari dakwah dari
rumah ke rumah, masjid ke masjid, kota ke kota, dan ke berbagai
negara. Dakwah Jama'ah Tabligh juga tertuju pada kalangan
wanita atau yang lebih dikenal dengan masturoh (tertutup).
Metode yang digunakan oleh Jama'ah Tabligh dimulai dengan
mengajak para wanita untuk keluar di jalan Allah (kharQj
fisabilillah) dengan tahapan yang telah ditentukan, yaitu 3 hari
setiap 3 bulan, 10-15 hari setiap satu tahun, 40 hari setiap 3 tahun,
dan meningkatkan pengorbanan untuk keluar di jalan Allah
selama 2 bulan menuju India dan Pakistan. Khdr(j yang dilakukan
jama‘ah tabligh adalah dengan membawa pasangan yang hakiki

(muhrim), seperti suami dengan isteri, anak laki-laki dengan ibu

B pid
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(janda), saudara laki-laki dengan saudara wanita kadung, menantu
dengan mertua.

Dakwah Jama'ah Tabligh di kalangan wanita memiliki tujuan
untuk membentuk seorang wanita menjadi wanita muslimah dan
memiliki pribadi yang ‘alimah (berilmu) memahami ilmu tauhid,
ilmu sunnah dan adab-adab, ilmu muamalah, muasyarah
(hubungan antar manusia), dan ilmu lainnya yang bermanfaat
untuk dunia dan akhirat. ‘Abidah (ahli ibadah), diantaranya
menjaga sholat lima waktu, ibadah shaum (berpuasa), tilawah Al-
Quran, menjaga dzikir tasbihat pagi dan petang, menjada sholat-
sholat sunnah dan nafil, menjaga adab-adab sunnah dalam
melakukan aktifitas hidup sehari-hari. Murabbiyah (guru),
menjadi guru bagi anak-anak, dimulai dari pendidikan ketika
dalam kandungan, melahirkan, menyusui, selanjutnya pendidikan
anak terhadap sikap orang tua terhadap anak, ketika anak mulai
berbicara, ketika anak berusia empat tahun (balita), ketika anak
berusia tujuh tahun, ketika anak berusia 10 tahun, ketika anak
berusia 12 tahun hingga dewasa, dan pendidikan akhlak danadab
bagianak. Da’iyah (pendakwah), menghadirkan perasaan cinta
terhadap agama dan perasaan tanggung jawab terhadap agama
Allah Swt. Mengetahui kepentingan dakwah bagi muslimah,
kewajiban dakwah amar ma’ruf nahi mungkar bagi muslimah,

keutamaan dakwah amar ma'ruf nahi mungkar, tujuan



13

diadakannya dakwah bagi muslimah, sasaran dakwah seorang
da’iyah, serta adab-adab melaksanakan dakwah bagi muslimah.
Khadimah (pelayan), melayani dengan sepenuh hati keluarga
terutama suami, dengan memenuhi hak suami, menjaga ketaatan
kepada suami, menjaga kehormatan suami, menjaga harta suami,
menjaga lisan terhadap suami, mengingatkan suami dalam hal
ketaatan, dan mendorong dan membantu suami dalam
mengamalkan dan memperjuangkan agama. Dan terakhir adalah
Zahidah (sederhana), senantiasa takut kepada Allah untuk zuhud
terhadap dunia, sederhana dalam hal pakaian, urusan tempat
tinggal (rumah), senantiasa haus dan semangat terhadap amal
kebaikan.
2. Da’wah Muslimat Nahdlotul "Ulama (NU)

Dakwah Muslimat Nahdlotul “Ulama adalah dakwah yang
berorientasi pada pengembangan masyarakat Islam, dengan
melakukan reformasi total (islah) terhadap seluruh aspek
kehidupan sosial, baik terkait dengan individu (islah al-fard),
keluarga (islah al-usrah), masyarakat (islah al-mujtama’) hingga
negara (islah al-daulah). Dakwah muslimat NU dapat diuraikan
yaitu:

a. Mempersatukan gerak kaum wanita di Indonesia, khusunya
wanita Islam Ahlusunnah Wal Jamaah

b. Meningkatkan kualitas wanita Indonesia yang cerdas, trampil
dankompetitif sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
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Agama, Bangsa, Negara dan membentuk generasi penerus
bangsa yang taat beragama.

c. Bergerak aktif dalam kegiatan pelayanan masyarakat di bidang
Peribadatan, dakwah dan penerangan sosial, ekonomi,
kesehatan dan lingkungan hidup, pendidikan.

d. Hukum dan Advokasi

e. Usaha kemasyarakatan lainnya yang tidak bertentangan
dengan tujuan organisasi

f. Meningkatkan jejaring dan kerjasama dengan badan-badan
lembaga/organisasi lain yang tidak bertentangan dengan visi
dan misi organisasi

g. Pembinaan keluarga merupakan hal yang menjadi persoalan
umum, dengan membina keluarga yang sesuai dengan agama
dan aturan hukum yang berlaku artinya gerakan dakwah di
Provinsi Lampung, sangat relevan dengan pengembangan
masyarakat Islam terlebih dengan kajian konsentrasi penulis
pada program studi llmu Dakwah, Kosentrasi Pengembangan
Masyarakat Islam yang sedang penulis ambil.

C. Fokus Masalah
Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah teridentifikasi
tersebut, fokus masalah pada penelitian ini adalah pada pelaksanaan
dakwah jamaah tabligh dan pelaksanaan da’wah Muslimat NU dikalangan
wanita dalam pembinaan keluarga sakinah di Provinsi Lampung (Kota

Bandar Lampung, Kota Metro dan Kabupaten Lampung Selatan).
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D. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1.

2.

Bagaimana metode dan tujuan dakwah menurut Jama’ah Tabligh
dan Muslimat NU dalam membina keluarga sakinah di (Kota
Bandar Lampung,Kota Metro dan Kabupaten Lampung Selatan)?

Apa saja materi dakwah dalam membina keluarga sakinah di (Kota
Bandar Lampung, Kota Metro dan Kabbupaten Lampung Selatan)?
Bagaimana teknik pelaksanaan dakwah Jam'aah Tabligh dan
muslimat NU dalam upaya membentuk keluarga sakinah di (Kota

Bandar Lampung, Kota Metro dan Kabupaten Lampung Selatan)?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui bagaimana metode dan tujuan dakwah menurut
Jama’ah Tabligh dan Muslimat NU dalam membina keluarga
sakinah

Untuk mengetahui dalam menganalisis materi dakwah dalam
membina keluarga sakinah di (Kota Bandar Lampung, Kota Metro
dan Kabupaten Lampung Selatan)

Untuk menganalisis tentang bagaimana teknik pembinaan dalam
pelaksanaan dakwah Jama'ah Tabligh dan muslimat NU dalam

upaya membina keluarga sakinah
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2. Kegunaan penelitian
Dalam penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi bagi pihak pihak yang menangani permasalahan
keluarga, dalam pembinaan keluarga muslim. Dakwah harokah
yang dilakukan Jama'ah Tabligh (Masturoh) dan pelaksanaan
dakwah Muslimat NU bisa digunakan sebagai acuan untuk
merumuskan teori baru dalam pembinaan keluarga muslim
dengan melibatkan wanita sebagai pelopor pembinaan keluarga
dirumah. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai
tambahan khasanah pengetahuan, atau sebagai bahan kajian
ilmiah tentang pembinaan keluarga yang diawali oleh wanita.
Memberi arahan materi dakwah dalam pembinaan wanita dan
keluarga, dan terakhir adalah faktor yang menghambat atau
menjadi kendala dalam dakwah harokah Jama'ah Tabligh
(Masturoh) dan Muslimat NU dikalangan wanita dalam
pembinaan keluarga untuk membina keluarga sakinah.
b. Manfaat teoritis
Penelitian ini secara tidak langsung bermanfaat untuk
mengarahkan wanita Muslimah, dan pembinaan keluarga
sakinah secara bertahap-tahap dimulai dari memperbaiki pribadi

wanita tersebut dengan keluar dijalan Allah (kharQj fisabilillah),
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pembinaan terhadap anak, sampai pada akhlak seorang wanita
terhadap pasangannya (suami). Selain itu, data ini diharapkan
mampu memberi pelajaran bagi seluruh tatanan kehidupan
berkeluarga di masyarakat.
F. Tinjauan Pustaka
Penelitian mengenai dakwah Jama'ah Tabligh dan Muslimat NU
kalangan wanita dalam Pembinaan Keluarga untuk pembentukan keluarga
sakinah belum pernah diteliti sebelumnya. Namun ada beberapa penelitian
yang berkaitan dengan jama'ah Tabligh, di antaranya adalah :

1. Buku Khusniati Rofiah, Dakwah Jama’ah Tabligh & Eksistensinya Di
Mata Masyarakat.'®, Penelitian ini menghasilkan bahwa exsistensi
gerakan keagamaan Jama'ah Tabligh di masyarakat awalnya tidaklah
ditanggapi masyarakat namun dengan gerakan yang ia tempuh dikit
demi sedikit masyarakat mengerti apa itu jama’ah tabligh (dalam
kalangan perempuannya disebut Masturoh) maka exsistensi diterima
masyarakat sampai saat ini.

Sedangkan faktor laten yang menjadi latar belakang munculnya
gerakan Jama'ah Tabligh dikarenakan adanya pandangan terhadap
pemurnian (tankhih), pandangan terhadap sistem yang diidealisasikan,
dan sikap terhadap barat. Sedangkan ekspresi keagamaan Jama'ah
Tabligh di markaz meliputi ijtima’, pertemuan Halagah dan khurQj

fisabilillah. Penelitian ini tentunya berbeda dengan penelitian yang

YKH. Lmusniati Rofiah, Dakwah Jama’ah Tabligh & Eksistensinya Di Mata
Masyarakat, (Ponorogo : STAIN Press, 2010), Cet. Ke-1, h. 25
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akan dilakukan oleh penulis. Jika penelitan berhenti sampai aspek
latar belakang munculnya gerakan keagamaan Jama'ah Tabligh.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis pada aspek
pembinaan keluarga muslim.

Penelitian ini merupakan karya ilmiah berbentuk buku bersifat
Kualitatif, dan jenis penelitian lapangan yang dilakukan di
Ponorogo. Dalam buku ini dijelaskan tentang tindak tanduk Jama’ah
Tabligh dan eksistensinya dimasyarakat, dengan metode khdrQj
fisabilillah. Tanggapan masyarakat terhadap metode yang dilakukan
Jama’ah Tabligh beragam, respon positif bahwa Jama'ah Tabligh
mengajak masyarakat untuk taat kepada Allah, dan mengamalkan
sunnah Rasul-Nya. Dan respon negatif, bahwa Jama'ah Tabligh
dianggap aliran atau gerakan dakwah yang barumuncul di masyarakat.
Perbandingan dengan penelitian penulis adalah penelitian ini lebih
umum, hanya melihat sejauhmana respon masyarakat terhadap
gerakan dakwah Jama'ah Tabligh dan Eksistensinya, namun dalam
penelitian yang penulis teliti berkaitan dengan gerakan dakwah
Jama’ah Tabligh dikalangan wanita dalam membina keluarga, yang
lingkupnya lebih kecil dibandingkan masyarakat.

Buku Haris Mahdi, dari Universitas Brawijaya Malang dengan judul
“Interaksi Sosial Jama'ah Tabligh di Kota Malang (Studi tentang

Interaksi Sosial Jama'ah Tabligh di Masjid Pelmadan Ponpes
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Jaami urrahman Malang)".zoDaIam buku ini  menggunakan
pendekatan survey-deskriptif ~ dengan unit  analisis individu.
Kesimpulan buku ini mendeskripsikan interaksi sosial Jama'ah
Tabligh di Kota Malang. Penelitian ini mempunyai perbedaan yang
signifikan. Kesimpulan buku ini mendeskripsikan interaksi sosial
Jama’ah Tabligh di Kota Malang. Penelitian ini mempunyai
perbedaan yang signifikan dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis. Pada penelitian ini hanya menjelaskan secara umum
poin-poin interaksi sosial dari Jama'ah Tabligh, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis lebih spesifik pada aspek keluarga
Jama’ah Tabligh yang ditinggalkan orang tuanya (suami-isteri) untuk
melakukan kegiatan khurdj fisabilillah

3. Buku Jhony Ardi, dengan judul Peran Jama’ah Tabligh dalam
Membangun Ukhuwah Islamiyah di Kelurahan Kampung Baru,
Lampung Selatan, dalam buku ini lebih menekankan pada peranan
Jama’ah Tabligh dalam mempererat hubungan silaturahmi antar
sesama muslim, dengan cara mendatangi saudara muslim
(silaturahmi) dari rumah kerumah, lalu mengajak untuk bersama
memakmurkan masjid dan bersama-sama taat kepada Allah dan
Rasul-Nya dan mempererat ukhuwah Islamiyah antara sesama

muslim. Sedangkan penelitian yang penulis buat adalah mengacup

®Haris Mahdi, Interaksi Sosial Jama ‘ah Tabligh di Kota Malang (Studi tentang Interaksi
Sosial jama’ah Tabligh di Masjid Pelmadan Ponpes Jami’urrahman Malang), Uniersitas
Brawijaya Malang [tt]
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ada pembinaan yang di lakukan oleh Jama'ah Tabligh dalam
membina wanita sebagai perintiah agama dalam keluarga.

G. Kerangka Fikir

Kerangka berfikir dalam disertasi ini terbagi menjadi tiga indikator

besar adalah sebagai berikut:

1 | Metode dan tujuan dakwah dalam upaya membentuk keluarga
sakinah

2 | Materi dakwah dalam membina keluarga sakinah

3 | Teknik pembinaan pelaksanaan dakwah Jama'ah Tabligh dan

Muslimat NU dalam upaya membentuk keluarga sakinah




PELAKSANAAN DAKWAH

|
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JAMA"AH UPAYA MENBINA MUSLIMAT
TABLIGH R KELUARGA . NU
(Masturoh) > SAKINAH <

a. Metode dan tujuan dakwah dalam upaya membina

keluarga sakinah

Materi dakwah dalam upaya membina keluarga sakinah
Teknik pembinaan pelaksanaan dakwah Jama ah Tabligh
dan Muslimat NU dalam upaya membentuk keluarga

sakinah

TERCAPAINYA KELUARGA SAKINAH

Gambar 1.1
Kerangka Fikir Penelitian
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H. Sistimatika Desertasi

Sisitematika dalam penelitian ini berdasarkan buku pedoman
penulisan skripsi, tesis, desertasi di lingkungan Univesitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung yang meliputi Halaman depan terdiri dari:
Halaman Judul , Pernyataan Orisinilitas, Abstrak , Persetujuan Promotor,
Halaman Pengesahan, Pedoman Transliterasi, Kata Pengantar, Daftar Isi.

BABI P endahuluan terdiri dari: Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Fokus Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Pikir, Sistimatika
Disertasi.

BAB Il Landasan Teori terdiri dari: Pengertian, Landasan, Tujuan
Dakwah, Etika Dakwah Jama'ah Tabligh dan Muslimat NU dan Keluarga
Sakinah

BAB Il Metodologi Penelitian terdiri dari: Sifat dan Jenis Penelitian:
Sumber Data, Metode Pengumpulan Data, Metode Analisis Data .

BAB IV Penyajian Data terdiri dari: Profil Jama’ah Tabligh dan
Muslimat NU, Kegiatan/Penelitian dakwah dalam membentuk keluarga
Sakinah Jama’ah tabligh dan Muslimat NU di dua kota dan satu
kabupaten.

BAB V Analisis terdiri dari: Dakwah Jama’ah Tabligh dan
Muslimat NU di Bandar Lampung, Dakwah Jama’ah Tabligh dan
Muslimat NU di kota Metro, Dakwah Jama’ah Tabligh dan Muslimat NU

di Kabupaten Lampung Selatan.
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BAB VI Penutup terdiri: Kesimpulan dan Rekomendasi Dan

dihalaman terhakhir terdiri : Daftar Pustaka, dan Lampiran



